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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian “Pengendalian Penyakit Layu Fusarium 

(Fusarium sp) pada Tanaman Cabai rawit (Capsicum frutescens) 

Menggunakan Ekstrak Daun sirih merah (Piper crocatum) disimpulkan 

bahwa: 

1. Ekstrak daun sirih merah mampu mencegah pertumbuhan jamur Fusarium 

sp 

2. Konsentrasi ekstrak daun sirih merah yang paling optimum saat 

diaplikasikan adalah 100 g / 200 mL yang mampu mencegah pertumbuhan 

jamur Fusarium sp. 

B. Saran 

Saran yang diajukan untuk penelitian selanjutnya terkait dengan 

penggunaan ekstrak daun sirih merah untuk mencegah pertumbuhan jamur 

Fusarium sp antara lain: 

1. Pemberian ekstrak daun sirih merah dilakukan juga pada tahap generatif 

pertumbuhan karena jamur Fusarium menyerang hingga tahap generatif 

tanaman. 

2. Melakukan Uji Fitokimia Senyawa Tanin, Alkaloid, Flavonoid. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1.  
 

Tabel 6. Jadwal Penelitian Skripsi 

Kegiatan Bulan 

 

Agustu

s 

Septemb

er 
Oktober 

Novemb

er 

Desem

ber 
Januari 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Persiapan alat dan 

bahan 
                        

Pengoleksian  

jamur 
                        

Penyiapan media 

tanam 
                        

Penyediaan 

ekstrak daun sirih 
                        

Uji daya hambat                         

Penginokulasian 

jamur pada media 

tanam 

                        

Pengecekan 

jamur 
                        

Penyemaian cabai                         

Pengaplikasian 

ekstrak daun sirih 

merah pada 

media tanam 

                        

Pemindahaan 

bibit cabai 
                        

Pengamatan dan 

perawatan 
                        

Analisi data                         

Penyusunan 

naskah skripsi 

                        

Pendadaran                         
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Lampiran 2.  

Tabel 7. Hasil Analisis Oneway ANAVA 

 
Sumber 

Variasi 

Jumlah 

Kuadrat 

Derjat 

Bebas 

Rerata 

Kuadrat 
F α 

Tinggi 

Tanaman 

Perlakuan 187.631 5 37.526 43.720 0.000 

Sesatan 10.300 12  0.858   

Total 197.931 17    

Panjang 

Daun  

Perlakuan 35.705 5 7.141 37.917 0.000 

Sesatan 2.260 12 0.188   

Total 37.965 17    

Lebar 

Daun 

Perlakuan 11.160 5 2.232 18.345 0.000 

Sesatan 1.460 12 0.122   

Total 12.620 17    

Jumlah 

Daun  

Perlakuan 92.667 5 18.533 41.700 0.000 

Sesatan 5.333 12 0.444   

Total 98.000 17    

Keterangan : Tingkat kepercayaan 95% atau α = 0,05 

 

 

Tabel 8. Hasil Peringkat Uji DMRT Tinggi Tanaman, Jumlah Daun, Panjang 

Daun, dan Lebar daun 

Perlakuan 

Rata-

Rata 

Tinggi 

Tanaman 

Rata-Rata 

Panjang 

Daun 

Rata-Rata 

Lebar Daun 

Rata-Rata 

jumlah Daun 

 

k-  0.00a 0.00a 0.00a 0.00a 

70g/ 200mL 5.17b 2.40b 1.23b 4.33b 

80 g/200mL 6.50bc 3.07bc 1.60bc 4.66bc 

90g/ 200mL 6.93c 3.17bc 1.83bc 5.66cd 

100g/ 200mL 9.20d 3.87c 2.03c 6.66d 

K+ 9.87d 4.40d 2.50d 6.66d 

Keterangan : Jika huruf sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak 

ada beda nyata, sedangkan jika berbeda menunjukkan beda 

nyata. Tingkat kepercayaan 95% atau α = 0,05 
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Lampiran 3 

Tabel 9. Hasil Uji DMRT Jumlah Daun 

Duncan  

perlakuan 

N Subset for alpha = .05 

1 2 3 4 1 

E 3 .0000       

A 3   4.3333     

B 3   4.6667 4.6667   

C 3     5.6667 5.6667 

D 3       6.6667 

F 3       6.6667 

Sig.   1.000 .552 .091 .105 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a  Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
 
  

Tabel 10. Hasil Uji DMRT Lebar Daun 

Duncan  

perlakuan 

N Subset for alpha = .05 

1 2 3 4 1 

E 3 .0000       

A 3   1.2333     

B 3   1.6000 1.6000   

C 3   1.8333 1.8333   

D 3     2.0333 2.0333 

F 3       2.5000 

Sig.   1.000 .067 .173 .127 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a  Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
 
  

Tabel 11. Hasil Uji DMRT Panjang Daun 

Duncan  

perlakuan 

N Subset for alpha = .05 

1 2 3 4 1 

E 3 .0000       

A 3   2.4000     

B 3   3.0667 3.0667   

C 3   3.1667 3.1667   

D 3     3.8667 3.8667 

F 3       4.4000 

Sig.   1.000 .061 .052 .158 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a  Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
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Lampiran 4 

Tabel 12. Hasil Uji DMRT Tinggi Tanaman 

Duncan  

perlakuan 

N Subset for alpha = .05 

1 2 3 4 1 

E 3 .0000       

A 3   5.1667     

B 3   6.5000 6.5000   

C 3     6.9333   

D 3       9.2000 

F 3       9.8667 

Sig.   1.000 .103 .577 .395 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a  Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
 

 

 
Gambar 18.  Penyemaian bibit cabai (Dokumentasi Pribadi, 2017) 

 

 
Gambar 19. Inokulasi jamur pada media tanam (Dokumentasi 

Pribadi, 2017) 
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Lampiran 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 20. Pemberian ekstrak (Dokumentasi Pribadi, 2017) 

 
 

 
Gambar 21. Pemindahan bibit cabai (Dokumentasi Pribadi, 2017) 

 

 
Gambar 22. Pemberian nutrisi (Dokumentasi Pribadi, 2017) 
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Lampiran 6 

 

 
Gambar 23. Pengamatan 1(Dokumentasi Pribadi, 2017) 

 

 

 
Gambar 24. Pengamatan 2 (Dokumentasi Pribadi, 2017) 

 

 
Gambar 25. Pengamatan 3 (Dokumentasi Pribadi, 2017) 
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Lampiran 7 

 

 
 

Gambar 26. Pengamatan 4 (Dokumentasi Pribadi, 2017) 

 

 
Gambar 27. Pengamatan 5 (Dokumentasi Pribadi, 2017) 

 

 
Gambar 28. Pengamatan 6 (Dokumentasi Pribadi, 2017) 

 

 

 
Gambar 29. Pengamatan 7 (Dokumentasi Pribadi, 2017) 
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Lampiran 8 

 

 

 
Gambar 30. Pengamatan 8 (Dokumentasi Pribadi, 2017) 

 

 

 
Gambar 31. Pengamatan mikroskpis (Dokumentasi Pribadi, 

2017) 

 

 
Gambar 32. Pengamatan tanaman layu (Dokumentasi Pribadi, 

2017) 
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Lampiran 9 

 

 

 
Gambar 33. Biyakan jamur pada media PDA  

(Dokumentasi Pribadi, 2017) 

 

 
Gambar 34. Biyakan jamur pada media agar miring  

(Dokumentasi Pribadi, 2017) 
 

 
Gambar 35. Biyakan jamur pada media PDB  

(Dokumentasi Pribadi, 2017) 
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Lampiran 10 

 

 

 
Gambar 36. Biji cabai  

(Dokumentasi Pribadi, 2017) 
 

                                                
   Gambar 37 fungisida kimia  

    (Dokumentasi Pribadi, 2017) 


